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ABSTRAK 
 

Pengembangan Materi Ajar Sistem Peredaran Darah untuk SMA  
Berbasis Edmodo 

FMIPA/ Pendidikan Biologi. 2014 
Winner Isnainil Khatimah, 2010-18381. 

 
Banyak hal yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar, salah satunya menggabungkan penggunaan materi ajar dengan 
internet yang digemari siswa. Penggunaan materi ajar berbasis Edmodo 
diharapkan dapat mengubah proses belajar teacher centered learning menjadi 
student centered learning sehingga siswa lebih aktif dalam mempelajari biologi. 
Siswa sebagai subjek belajar dituntut terampil dalam memperoleh dan mengolah 
informasi melalui proses sains sehingga siswa dengan tepat dapat memperoleh 
produk sains yang merupakan materi biologi. Berdasarkan wawancara penulis 
dengan guru biologi SMAN 1 Batusangkar belum ada materi ajar yang 
penggunaannya digabungkan dengan internet, khususnya Edmodo. Oleh karena 
itu dilakukan penelitian yang bertujuan menghasilkan materi ajar sistem peredaran 
darah untuk SMA berbasis Edmodo yang valid dan praktis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 
empat tahap dari lima tahapan model pengembangan Plomp, yang terdiri dari fase 
investigasi awal (preliminary investigation), fase desain (design), fase 
realisasi/konstruksi (realization/construction), fase tes, evaluasi dan revisi (test, 
evaluation and revision) dan fase implementasi (implementation). Subjek 
penelitian ini terdiri dari 5 orang validator untuk uji validitas, serta 1 orang guru 
biologi dan 20 orang siswa kelas XI SMAN 1 Batusangkar untuk uji praktikalitas. 
Data penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari angket validitas dan 
praktikalitas yang dianalisis secara deskriptif. 

Materi ajar sistem peredaran darah untuk SMA berbasis Edmodo 
merupakan produk yang telah divalidasi oleh validator dengan nilai rata-rata 
82.08% dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, maupun aspek 
kegrafikan, sehingga dikategorikan valid. Materi ajar ini juga memperoleh nilai 
rata-rata 87.50% dan 87.29% dari guru dan siswa. Nilai rata-rata ini menunjukkan 
kategori praktis untuk materi ajar sistem peredaran darah berbasis Edmodo yang 
dihasilkan. Nilai ini ditinjau dari beberapa aspek, yaitu kemudahan dalam 
memahami materi, kemudahan untuk digunakan sewaktu-waktu, kemudahan 
untuk diakses, pengulangan penggunaan, kemudahan dalam penggunaan, serta 
kemampuan media dalam menggantikan peranan guru. Jadi, dapat disimpulkan 
telah dihasilkan materi ajar sistem peredaran darah untuk SMA berbasis Edmodo 
yang valid dan praktis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menentukan masa depan bangsa. Oleh karena itu, 

pendidikan sangat penting. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Nurdahniar (2010: 2) pemerintah 

telah melakukan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana 

dan prasarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta 

pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. Walaupun begitu, 

masih banyak masalah terkait pendidikan di Indonesia. Masalah tersebut 

diantaranya: pendidikan di setiap daerah yang belum merata, terbatasnya 

buku penunjang bagi siswa, rendahnya minat baca siswa, metode 

pembelajaran yang masih bersifat teacher centered, dan kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang menarik. 

Masalah-masalah yang terkait pendidikan merupakan tantangan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Tantangan ini tidak terlepas 

dari proses pembelajaran. Karena pembelajaran merupakan proses dasar 

pendidikan. Menurut Nurdahniar (2010: 2) pelaksanaan pembelajaran tidak 

terlepas dari pengaruh faktor-faktor seperti guru, materi, pola interaksi, situasi 

belajar, sistem, serta media dan teknologi. Guru harus bisa menyikapi 

tantangan tersebut, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tapi juga 

sebagai pendidik, motivator, serta fasilitator. Guru juga harus komunikatif, 
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kreatif dan inovatif dalam merancang pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Rusman (2012: 35): 

guru dalam abad ke-21 bukan hanya sekedar mengajar 
(transfer knowledge) melainkan harus menjadi manajer 
belajar. Hal ini mengandung arti, setiap guru diharapkan 
mampu mengintegrasikan TIK dalam kegiatan pembelajaran, 
menciptakan kondisi belajar yang menantang kreativitas dan 
aktivitas siswa, memotivasi siswa, menggunakan multimedia, 
multimetode dan berbagai sumber belajar agar mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
 

Peran dan kemampuan guru sebagai manajer belajar ini sangat dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran, khususnya biologi. 

Biologi sebagai bagian sains merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempelajari makhluk hidup. Menurut Warianto (2011: 3) sains seharusnya 

dipelajari melalui sikap dan proses sains. Sikap dan proses sains sangat 

penting untuk memperoleh produk sains. Produk sains meliputi fakta, konsep, 

prinsip, teori, dan hukum. Produk sains dalam biologi seharusnya dipahami 

melalui proses penemuan, namun kenyataannya produk sains cenderung 

disajikan dalam bentuk kalimat-kalimat. Jika produk sains disajikan dalam 

banyak kalimat saja maka siswa cenderung cepat bosan membacanya. 

Keadaan ini diperburuk dengan kurang menariknya gambar pendukung dan 

terbatasnya media pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran seperti 

ini justru menyebabkan siswa menghafal produk sains. Padahal produk sains 

pada materi pembelajaran biologi sangat banyak. Keadaan ini menimbulkan 

paradigma biologi sebagai mata pelajaran hafalan yang membosankan, 

apalagi jika membahas materi sistem peredaran darah. 
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Berdasarkan identifikasi terhadap indikator, diketahui bahwa materi 

sistem peredaran darah membahas keterkaitan antara struktur, fungsi, dan 

proses peredaran darah pada manusia dan hewan, sehingga memiliki indikator 

pencapaian materi cukup banyak. Jika dijabarkan lebih lanjut, seharusnya 

materi sistem peredaran darah disajikan dalam bentuk identifikasi terhadap 

masing-masing komponen darah dan alat peredaran darah. Kemudian dikaji 

fungsi serta proses yang terjadi berdasarkan struktur yang telah diidentifikasi. 

Pengkajian ini bukan hanya pada manusia tapi juga hewan. Setelah itu, 

ditelaah gangguan, kelainan, dan penyakit yang terkait dengan struktur, 

fungsi, serta proses yang terjadi pada sistem peredaran darah.  

Penjabaran materi pembelajaran secara bertahap akan mengarahkan 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan indikator 

pencapaian materi yang ada. Namun, waktu yang tersedia untuk materi sistem 

peredaran darah terbatas hanya empat hingga enam kali pertemuan saja. Jika 

materi ini disajikan dalam metode konvensional tanpa didukung media 

pembelajaran yang sesuai dikhawatirkan siswa tidak mampu memahami 

materi dengan baik dan sulit mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ada. 

Kekhawatiran ini dapat dihapus dengan penggunaan media pembelajaran 

yang sesuai. 

Media menurut Rusman (2012: 159) adalah pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima pesan atau penyalur informasi. Media penting dalam 

pembelajaran khususnya biologi. Penggunaan media dapat membantu guru 

mengemas pembelajaran biologi dengan baik sehingga penekanan tidak 
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hanya pada produk sains saja. Media juga dapat mengubah konsep abstrak 

menjadi konkret. 

Penggunaan media yang tepat dan menarik dapat menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan, seperti pada penyajian materi ajar. Materi 

ajar akan lebih menarik dengan menambahkan gambar-gambar berwarna, 

tokoh-tokoh idola dalam bentuk fanart, catatan-catatan pengingat, video 

animasi, serta penjelasan menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa.  

Materi ajar pada umumnya disajikan dalam bentuk hasil cetak 

(printout). Selain itu, materi ajar juga dapat disajikan dalam bentuk soft copy 

dan dapat dilengkapi dengan kelas virtual. Kelas virtual dapat menjadi wadah 

untuk mengakses materi ajar dan video pendukung. Kelas virtual juga dapat 

mengatasi keterbatasan waktu pembelajaran sehingga pemberian tugas dan 

diskusi dapat berlangsung dimana pun dan dilakukan pada waktu senggang, 

selama ada jaringan internet. Penggunaan media yang menggabungkan materi 

ajar dengan kelas virtual ini diharapkan mampu membantu guru menjawab 

tuntutan agar lebih kreatif dalam mengemas pembelajaran. Selain itu materi 

ajar ini diharapkan mampu menghilangkan paradigma biologi sebagai mata 

pelajaran hafalan yang membosankan dengan penyajian yang menggunakan 

kelas virtual. 

Kelas virtual dapat mendukung pembelajaran di kelas yang 

sesungguhnya melalui penggunaan media pembelajaran berbasis web. Media 

pembelajaran berbasis web merupakan media pembelajaran yang bersifat 

online atau menggunakan internet sebagai jalur aksesnya. Pembelajaran 



5 
 

 
 

bersifat online mengarah pada pendekatan SCL (Student Centered Learning) 

yang merupakan tujuan pendidikan sebenarnya. Hal ini didukung oleh data 

observasi yang menunjukkan siswa terbiasa menggunakan internet dan situs 

media sosial. Oleh sebab itu, guru biologi dapat membuat kelas virtual untuk 

mendukung pembelajaran di kelas sesungguhnya. 

Untuk mengetahui proses pembelajaran biologi di sekolah, penulis 

melakukan observasi di SMA 1 Batusangkar pada bulan Agustus hingga 

Oktober 2013. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

biologi memang masih bersifat teacher centered dengan metode ceramah. 

Padahal sekolah telah menyediakan perangkat e-learning seperti proyektor, 

komputer, mikroskop kamera, serta jaringan internet dalam bentuk LAN dan 

Hotspot. E-learning seharusnya dapat menunjang pembelajaran biologi 

dengan metode yang modern. Namun, kuesioner (Lampiran 2) yang diisi oleh 

siswa kelas XI IA 1 menunjukkan bahwa pemanfaatan e-learning yang 

tersedia belum optimal. 

Pembelajaran menggunakan fasilitas e-learning seharusnya dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Selama 

observasi, penulis melihat motivasi siswa dalam mempelajari biologi masih 

rendah. Siswa pada umumnya tidak fokus selama pembelajaran berlangsung 

dan lebih tertarik untuk berbincang dengan teman sebangku dibanding 

mendengarkan guru. 

Motivasi siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan minat siswa. Karena minat erat 



6 
 

 
 

hubungannya dengan motivasi. Siswa akan termotivasi untuk belajar jika 

pembelajaran dikemas secara menarik dan sesuai dengan hal yang diminati 

siswa. Namun, kenyataannya penggunaan media pembelajaran yang 

meningkatkan minat siswa untuk mempelajari biologi di SMA 1 Batusangkar 

masih belum optimal. 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner, diketahui bahwa semua siswa 

mengenal dan mampu menggunakan internet dengan baik. Siswa kelas XI IA 

1 menggunakan internet hampir setiap hari melalui komputer, laptop, atau 

handphone, sehingga dapat disimpulkan bahwa internet adalah salah satu hal 

yang diminati siswa untuk diakses setiap harinya.  Oleh sebab itu, internet 

sebagai bagian e-learning dapat menjadi salah satu alternatif media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa. 

Beberapa penelitian terkait yang dilakukan dalam pengembangan 

media pembelajaran berbasis web khususnya e-learning yang mampu 

meningkatkan motivasi siswa pun telah banyak dilakukan dan memiliki 

tingkat kevalidan dan kepraktisan yang tinggi. Farma (2010) mengembangkan 

e-learning pada materi genetika dan Dani (2011) mengembangkan e-learning 

untuk mata kuliah taksonomi invertebrata. Pengembangan ini menggunakan 

LMS (Learning Management System) Moodle. Moodle mendukung tampilan 

website yang dapat diatur sesuai keinginan pengguna, namun situs ini tidak 

disediakan secara gratis. Penggunaan situs ini terbatas hanya satu tahun dan 

pengguna harus memperpanjang masa penggunaan situs dengan melakukan 

pembayaran berkala. Moodle juga rentan terhadap cybercrime (kejahatan 
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dunia maya) seperti hacking, sehingga pengguna dapat kehilangan data yang 

telah disimpan di situs ini. Media pembelajaran berbasis web lainnya adalah 

penggunaan Facebook sebagai media pembelajaran yang diaplikasikan pada 

materi peredaran darah manusia untuk SMA yang dikembangkan oleh 

Fernando (2013). Pada penelitian ini kuis yang digunakan sebagai latihan 

siswa masih dilakukan di luar Facebook, yaitu situs Proprofs. Selain itu, 

Facebook menyediakan fitur chat dan dikhawatirkan siswa tidak fokus belajar 

jika masih bisa berbicang dengan teman-teman di luar grup belajar yang telah 

dibentuk. 

Kelemahan penelitian sebelumnya dapat ditutupi oleh Edmodo. 

Edmodo merupakan salah satu media pembelajaran berbasis web yang 

dikembangkan pada akhir 2008 oleh Nic Borg dan Jeff O’Hara 

berkebangsaan Amerika Serikat. Edmodo dapat digunakan untuk mengontrol 

aktivitas siswa baik oleh guru maupun orang tua. Tampilan Edmodo mirip 

dengan Facebook sehingga diharapkan siswa mudah beradaptasi dengan 

platform pembelajaran ini. Edmodo merupakan situs yang memungkinkan 

guru membentuk kelas virtual, forum diskusi, agenda pembelajaran, tugas 

terstuktur, kuis, pemeriksaan tugas, dan pemberian reward. Kelas virtual yang 

disediakan Edmodo diharapkan dapat menutupi kekurangan media 

pembelajaran berbasis web, khususnya tatap muka antara guru dan siswa, 

sehingga guru dan siswa tetap dapat berinteraksi meski terpisah jarak. Waktu 

belajar di sekolah yang terbatas juga dapat diatasi dengan adanya kelas virtual 

ini, sehingga materi biologi seperti sistem peredaran darah dapat dibahas 
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lebih lanjut di luar kelas. Selain itu, guru juga dapat menjadi manajer belajar 

yang baik untuk siswa dengan adanya fitur agenda pembelajaran. 

Penggunaan Edmodo dapat melibatkan keluarga dan sekolah untuk 

saling membantu siswa dalam belajar, namun penggunaan Edmodo dibatasi 

untuk sekolah dan siswa saja. Hal ini dilakukan karena berdasarkan 

wawancara dengan siswa diketahui bahwa tidak semua orangtua siswa kenal 

dan menggunakan internet. Sebelumnya, Edmodo sudah digunakan di SMA 

10 Padang pada mata pelajaran fisika, namun penggunaannya masih belum 

optimal. Di sekolah lain pun Edmodo masih jarang digunakan, termasuk di 

SMA 1 Batusangkar. Oleh karena itu, perlu dikembangkan media 

pembelajaran berbasis Edmodo, salah satunya dengan menggabungkan 

penggunaan Edmodo dengan materi ajar. Penggunaan materi ajar yang 

menarik melalui situs Edmodo diharapkan dapat menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan bagi siswa, khususnya pada mata pelajaran biologi. 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah diungkapkan dan penelitian 

terdahulu yang relevan, penulis melakukan penelitian pengembangan materi 

ajar sistem peredaran darah untuk SMA berbasis Edmodo dengan 

menggunakan empat tahap dari model pengembangan Plomp, yaitu fase 

investigasi awal (prelimenary investigation), fase desain (design), fase 

realisasi/konstruksi (realization/construction), fase tes, evaluasi dan revisi 

(test, evaluation and revision). Penulis memilih penelitian pengembangan 

menggunakan model pengembangan Plomp karena menurut penulis model ini 

lebih luwes untuk dilakukan. 
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B. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut ini. 

1. Biologi masih dianggap mata pelajaran hafalan yang membosankan. 

2. Waktu pelaksanaan pembelajaran biologi sangat terbatas. 

3. Materi peredaran darah merupakan materi biologi dengan cakupan luas. 

4. Penggunaan e-learning yang disediakan sekolah belum optimal. 

5. Belum tersedianya media pembelajaran yang menggabungkan materi ajar 

sistem peredaran darah dengan internet di SMA 1 Batusangkar. 

6. Belum tersedianya materi ajar sistem peredaran darah untuk SMA 

berbasis Edmodo. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini difokuskan pada 

masalah nomor 6, yaitu dengan mengembangkan materi ajar sistem peredaran 

darah untuk SMA berbasis Edmodo.  

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah yang telah dikemukakan maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana menghasilkan 

materi ajar sistem peredaran darah untuk SMA berbasis Edmodo yang valid 

dan praktis?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan materi ajar sistem 

peredaran darah untuk SMA berbasis Edmodo yang valid dan praktis. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya 

sebagai berikut ini. 

1. Guru, sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Siswa, sebagai sumber belajar yang menarik dan dapat mempermudah 

proses pembelajaran biologi khususnya pada materi sistem peredaran 

darah. 

3. Penulis lain, sebagai masukan yang memotivasi timbulnya ide-ide baru 

dalam pengembangan media pembelajaran khususnya yang bersifat 

elektronik. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan adalah materi ajar sistem peredaran darah 

berbasis Edmodo yang valid dan praktis. Materi ajar ini berisi materi sistem 

peredaran darah yang disajikan dalam Portable Document Format (.pdf) dan 

diunggah pada situs Edmodo. Materi ajar ini mudah diakses karena tersimpan 

di dalam platform pembelajaran yang aman dan terpercaya.  

Materi ajar ini dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Word 2007, 

Macromedia Fireworks MX 2004 version 7.0 build 288, PhotoScape v3.6.5, 

dan CorelDRAW X4 version 14.0.0.653. Materi ajar ini dilengkapi SK, KD, 

indikator, tujuan pembelajaran, peta konsep, materi, gambar pendukung, dan 

kotak pemberitahuan berjudul [MV] Material Video, Hot Key, dan Catatan. 

Kotak pemberitahuan ini mengarahkan siswa untuk mengetahui cara cepat 
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memahami konsep tertentu, catatan penting, atau menyimak video pada akun 

Edmodo masing-masing.  

Edmodo merupakan situs yang digunakan khusus untuk proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan materi ajar yang telah dibuat 

digabungkan dengan fitur yang disediakan Edmodo. Materi ajar yang telah 

dibuat diunggah ke situs ini agar dapat digunakan oleh guru dan siswa. Materi 

ajar ini juga dilengkapi video pendukung (Material Video) yang diunggah 

pada akun Edmodo. Video ini dapat membuat siswa lebih paham dengan 

materi yang disajikan. Selain itu, ditambahkan link pendukung pembelajaran 

serta kuis yang langsung dibuat pada situs Edmodo. 

Materi ajar sistem peredaran darah untuk SMA dapat digunakan 

secara online maupun offline karena materi ajar ini juga dapat diunduh 

melalui situs Edmodo. Penulis juga melengkapi materi ajar sistem peredaran 

darah berbasis Edmodo ini dengan petunjuk penggunaan Edmodo bagi guru 

dan siswa. Petunjuk penggunaan Edmodo ini dibuat agar pengguna dapat 

mendaftar dan menggunakan Edmodo dengan benar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


